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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi batang tanaman lada 

(Piper nigrum L.) yang terinfeksi jamur Phytophthora capsici L. dan batang 

tanaman lada yang tidak terinfeksi jamur. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif yang menggambarkan perbedaan antara struktur anatomi batang tanaman 

lada yang terinfeksi jamur P. capsici dengan struktur anatomi batang lada tidak 

terinfeksi jamur. Pengamatan anatomi batang dilakukan dengan membuat sayatan 

melintang dengan metode parafin dan diamati dengan menggunakan mikroskop 

binokuler. Parameter yang diamati meliputi (i) jaringan penyusun organ batang dari 

luar ke dalam, (ii) bentuk sel, (iii) jumlah lapisan sel dan (iv) ukuran sel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jaringan yang menyusun batang yang terinfeksi 

jamur P. capsici dan tidak terinfeksi jamur adalah sama, yaitu kutikula, kolenkim, 

parenkim, ikatan pembuluh perifer, sklerenkim, ikatan pembuluh pusat dan kanal 

lendir. Bentuk sel meliputi kolenkim, parenkim dan sklerenkim berbentuk 

polihedral. Jumlah lapisan sel pada kedua sampel adalah sama, yaitu kutikula 1 

lapis, kolenkim 5-7 lapis, ikatan pembuluh perifer 1 lapis, sklerenkim 4-5 lapis dan 

ikatan pembuluh pusat 1 lapis. Rata-rata ukuran sel setiap jenis jaringan tanaman 

lada yang terinfeksi jamur P.capsici lebih kecil dibandingkan pada batang yang 

tidak terinfeksi jamur. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

informasi dan data dasar dalam kajian tentang struktur anatomi tanaman. 

 

Kata-kata kunci : Struktur anatomi, lada, jamur Phytophthora capsici L.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the anatomical structure of pepper plant stems (Piper 

nigrum L.) infected with the fungus Phytophthora capsici L. and pepper plant stems 

that are not infected with the fungus. This study used a descriptive method that 

described the differences between the anatomical structures of the stems of pepper 

plants infected with the fungus P. capsici and the structures of the stems of pepper 

not infected with the fungus. Anatomical observations of the stems were made by 

making transverse incisions with the paraffin method and observed using a 

binocular microscope. Parameters observed included (i) the tissue that makes up the 

stem organs from outside to inside, (ii) cell shape, (iii) the number of cell layers and 

(iv) cell size. The results showed that the tissues composing the stems infected with 

P. capsici and those not infected with the fungus were the same: cuticle, 

collenchyma, parenchyma, peripheral vascular bundles, sclerenchyma, central 

vascular bundles and mucous canals. Cell shapes include collenchyma, parenchyma 

and polyhedral sclerenchyma. The number of cell layers in both samples was the 

same, namely one layer of cuticle, 5-7 layers of collenchyma, one layer of peripheral 

vascular bundles, 4-5 layers of sclerenchyma and one layer of central vascular 

bundles. The size of stems of pepper infected with P. capsici were smaller than in 

stems that are not infected with the fungus. The results of this study can be used as 

a source of information and basic data in the study of plant anatomy structure. 

Keywords : Anatomical structure, pepper, Phytophthora capsici L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkebunan lada (Piper nigrum L.) adalah salah satu perkebunan yang 

banyak dijadikan sebagai sumber penghasilan bagi masyarakat di Indonesia. 

Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2018 luas area 

tanaman perkebunan lada rakyat di Indonesia seluas 180.020 hektar, pada tahun 

2019 seluas 182.060 hektar dan pada tahun 2020 luas perkebunan lada rakyat di 

Indonesia mencapai angka 183.030 hektar. Hal ini menunjukkan bahwa sejak tahun 

2018 hingga 2020 luas perkebunan lada milik rakyat di Indonesia semakin 

bertambah. Lada merupakan rempah-rempah yang sering digunakan di negara 

Eropa dibandingkan dengan rempah-rempah jenis lain, sehingga hal ini mendorong 

adanya peningkatan devisa negara dari sektor perkebunan lada (Munif & 

Sulistiawati, 2014). Berdasarkan data dari Dinas perkebunan (2021), daerah 

penghasil lada terbesar adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.  

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Babel) merupakan provinsi penghasil 

tanaman lada terbesar di Indonesia, hal ini dibuktikan bahwa salah satu data yang 

bersumber dari Direktorat Jendral Perkebunan (Ditjenbun), bahwasannya pada 

tahun 2019 dihasilkan sebanyak 33.458 ton lada di Provinsi kepulauan Bangka 

Belitung dari total 87.619 ton penghasilan lada di Indonesia, pada tahun 2020 

dihasilkan tanaman lada sebesar 33.977 di provinsi kepulaun Bangka Belitung dari 

total 88.254 ton tanaman lada  di Indonesia, pada tahun 2021 dihasilkan tanaman 

lada sebanyak 34.433 ton di provinsi Bangka Belitung dari total 89.153 ton tanaman 

lada di Indonesia.  

Hasil panen yang melimpah sangat didukung oleh pengelolaan perkebunan 

yang baik. pengelolaan perkebunan lada menunjukkan adanya berbagai kendala 

dalam sistem dan pelaksanaannya. Salah satu kendala dalam pengelolaan 

perkebunan lada adalah tanaman lada rentan terhadap jamur. Salah satu jamur yang 
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dapat menyebabkan penyakit tanaman lada adalah jamur P. capsici  yang dapat 

menyerang seluruh bagian pada lada dan apabila menyerang tanaman lada pada 

beberapa bagian tertentu akan menyebabkan kematian. Jamur P. capsici ini sering 

disebut juga sebagai jamur tular tanah yang akan menyerang terutama ketika musim 

penghujan datang dan dapat menyebar melalui berbagai cara seperti : terbawa alat 

pertanian, terbawa oleh angin, air, manusia dan juga hewan. Tanaman lada yang 

terserang jamur P. capsici ini akan mengalami penyakit yang disebut dengan 

penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada tanaman lada. Penyakit busuk pangkal 

batang pada tanaman lada ini pertama kali dikonfirmasi terjadi di Kampung 

Pempen, Sekampung, Provinsi Lampung pada tahun 1885 dan kemudian menyabar 

di beberapa wilayah di Indonesia, dalam hal ini Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung mengonfirmasikan penykit Busuk Pangkal batang pada tahun 1916 

(Manohara dkk ., 1990).  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terkait dengan penyakit 

busuk pangkal batang (BPB) pada tanaman lada diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan Yan Su,dkk (2014) terkait dengan tanah ber-pH rendah berhubungan 

dengan penurunan hasil, pertumbuhan akar dan serapan nutrisi lada bahwa pH 

rendah dapat secara langsung menghambat perkembangan dan fungsi akar, 

membatasi penyerapan K, Ca dan Mg serta mengurangi pertumbuhan bibit. Pada 

pH 5,5 lada hitam mencapai pertumbuhan maksimum, sedangkan pertumbuhan 

minimum terjadi pada pH 3,5 (Zu et al., 2014). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Dyah Manohara (2007) menjelaskan bahwa pada awal serangan jamur P. 

capsici memiliki intensitas awal sebesar 10% yang kemudian dapat berkembang 

menjadi penyakit busuk pangkal batang (BPB) hingga menyebabkan kematian pada 

tanaman lada dengan laju peningkatan senilai 2,99% tiap bulannya, serta jamur ini 

dapat bertahan pada kelengasan tanah tanah 80% hingga 100% pada rentang waktu 

lebih dari 14 minggu (Manohara, 2007).  Penelitian yang dilakukan oleh Vandana, 

dkk (2014) menyatakan bahwa membran konduktansi, OD fenol, lignin dan 

aktivitas peroksidase memainkan peran penting dalam ketahanan akar terhadap P. 

capsici (Vandana et al., 2014). Menurut Van Long Nguyen (2015) tiga penyebab 
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utama yang berkontribsi terhadap infeksi serius wabah yang disebabkan oleh jamur 

P. capsici adalah karakter biologis, kondisi iklim serta budidaya (Nguyen, 2015). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa jamur menyerang tanaman 

lada sehingga menyebabkan penurunan produksi lada. Untuk mengatasi kendala ini, 

Cipta Ginting, dkk (2017) menyatakan bahwa semua tanaman lada yang diberi 

T.harzianum dan bahan organik bebas dari penyakit.  Menurut Hendra dan Jekvy 

(2006) interaksi kompos dan zeolit mampu menekan tingkat keparahan penyakit 

BPB. Menurut Manohara (1990) jamur P. capsici dapat berkembangbiak secara 

seksual dan aseksual, dan Manohara (2007)  ciri morfologi tanaman lada yang 

terserang jamur P. capsici adalah pada keadaan lembab pangkal batang akan 

mengeluarkan lendir berwarna biru muda, daun-daun akan berangsur melayu 

namun tetap tergantung pada dahan hingga kering dan akhirnya akan gugur. 

Menurut Naufal, dkk (2022) variabel-variabel yang secara statistik berpengaruh 

terhadap produktivitas lada adalah lahan, umur tanaman dan tenaga kerja, 

berpengaruh signifikan pada taraf nyata 10%. Berdasarkan penelitian-penelitian ini, 

perlu dilakukan pengkajian informasi mengenai bagian jaringan apa saja yang 

diserang jamur sehingga dapat menyebabkan tanaman lada mengalami kematian. 

Data ini dapat dijadikan sebagai data dasar untuk pencegahan perkembangan jamur. 

Penelitian-penelitian ini juga menunjukkan belum adanya penelitian yang mengkaji 

tentang struktur anatomi tanaman lada yang terinfeksi jamur P. capsici. Oleh karena 

itu, penting dilakukan kajian tentang struktur anatomi  batang lada  yang tidak 

terserang jamur dengan struktur anatomi batang lada yang terserang jamur P. 

capsici  

Jenis tumbuhan yang diambil pada penelitian ini adalah lada yang terinfeksi 

jamur P. capsici namun tetap bertahan hidup dan tanaman lada yang tidak terinfeksi 

jamur, hal ini karena belum adanya penelitian terkait dengan struktur anatomi pada 

tanaman lada yang terinfeksi jamur P. capsici, selain itu tumbuhan ini juga 

tergolong tumbuhan yang dapat ditemui dengan mudah di Bangka Belitung, 

menurut Caton,dkk (2010), pada proses pembelajaran sebaiknya terdapat 

pengalaman belajar yang berorientasi pada berbagai contoh secara kontekstual. 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pengayaan pada jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya pada kompetensi dasar 3.3 kelas XI 

dalam mata pelajaran biologi terkait dengan penerapan konsep yang membahas 

keterkaitan hubungan antara sel pada jaringan tumbuhan dan fungsi organ pada 

tumbuhan berdasarkan pada hasil pengamatan. 

Berdasarkan hasil yang telah dianalisis terkait dengan struktur anatomi 

batang pada Kompetensi Dasar (KD) 3.3 ditemukan bahwa peserta didik seharusnya 

dapat membedakan strruktur anatomi batang suatu tanaman yang tidak terinfeksi 

jamur atau hama lainnya dengan struktur anatomi batang suatu tanaman yang 

terinfeksi suatu jamur atau hama dan menemukan perbedaan antara keduanya. 

Berdasarkan berbagai kajian terhadap penelitian sebelumnya terkait dengan 

penyakit busuk pangkal batang pada tanaman lada (Piper nigrum L.) serta kajian 

terhadap materi biologi di SMA khususnya pada XI, Kompetensi dasar 3.3 

mengenai struktur anatomi dan jaringan pada tumbuhan, yang dalam hal ini adalah 

tanaman lada, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian ini dengan 

judul “Struktur Anatomi Batang Tanaman Lada (Piper nigrum L.) yang Terinfeksi 

Jamur Phytophthora capsici L. dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi di 

SMA ” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan berbagai analisis yang telah dipaparkan pada bagian latar 

belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana Struktur 

anatomi batang tanaman lada yang terinfeksi jamur P. capsici ?. 

1.3 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih spesifik, maka batasan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Organ tumbuhan yang digunakan adalah batang tanaman lada yang tidak 

terinfeksi jamur  dan batang tanaman lada yang terinfeksi jamur P. capsici  
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2. Pengamatan jaringan dilakukan pada penampang melintang.  

3. Penelitian ini membandingkan struktur anatomi batang tanaman lada yang tidak 

terinfeksi jamur  dengan struktur anatomi batang tanaman lada yang terserang 

penyakit busuk pangkal batang akibat terinfeksi jamur P. capsici  

1.4 Tujuan Penelitian  

Mendapatkan informasi mengenai struktur anatomi batang tanaman lada yang 

terinfeksi jamur P. capsici. 

1.5 Manfaat Penelitian  

A. Bagi Pendidik  

Sebagai sumber referensi dan bahan pengayaan pada pembelajaran mata 

pelajaran biologi kelas XI, K.D. 3.3 tentang struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan.  

B. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan mampu menambah pengetahuan peserta didik dalam hal   

mempelajari berbagai jaringan pada tumbuhan dan fungsi organ pada 

tumbuhan.  

C. Bagi Peneliti  

Dapat menambah informasi dan pemahaman terkait dengangn struktur 

jaringan yang tersusun pada batang tanaman lada   
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